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Halaman Persembahan 

 
Kupersembahkan karya ini untuk: 

Kedua orang tuaku dan keluargaku tercinta 

Yang terlah mencurahkan kasih sayang, doa dan 

dukungannya ketegarannya,ketelatenan, dan kasih 

sayang yang engkau berikan menjadikanku dapat 

berdiri tegak seperti  saat ini. 

Tak  tersirat keluh kesah di wajah kalian meski berat 

beban di punggung kalian berjuang demi kebahagiaan 

Anakmu.Kesabaran dan ketabahan yang telah kalian 

tunjukan telah mendewasakanku 

Inilah karya kecilku kupersembahkan untuk 

.....kalian berdua..... 
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 Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

(QS. Al-Mujaadalah, 58:11) 
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ABSTRAK 

 

 Alat ukur tinggi dan berat sapi adalah suatu alat yang berfungsi untuk 

mengukur/menimbang nilai suatu besaran panjang/tinggi dan berat pada 

tubuh/fisik sapi berdasarkan satuan tertentu dengan tujuan merancang alat ukur 

tinggi dan berat sapi dengan tampilan digital menggunakan sensor jarak dan 

sensor tekanan yang terhubung dengan perangkat android amartphone. Dan 

mengetahui unjuk kerja dari alat ukur tinggi dan berat sapi dengan tampilan 

digital yang menggunakan sensor tekanan dan sensor jarak yang terhubung 

dengan perangkat ansroid smartphone. Prinsip kerja alat ini adalah berdasar 

pantulan gelombang ultrasonik dan tekanan suatu benda. Perancangan sistem 

meliputi prinsip kerja dari sensor loadcell (sensor tekanan), sensor jarak 

(ultrasonik), HX711 arduino mega, LCD 16x2, MMC dan android smartphone. 

Sistem rangkaian alat ini merupakan rangkaian yang mampu merubah sebuah 

besaran panjang dan berat sehingga dapat diolah dan ditampilkan dalam bentuk 

sistem elektris. Dalam melakukan berubahan besaran tersebut digunakan dua 

sensor yang mampu mengkonversi besaran tinggi dan berat proses perubahan 

tersebut dengan mengubah jarak dan berat menjadi tegangan analog menggunakan 

sensor ultrasonik (sensor jarak) dan loadcell (sensor tekanan). Setelah melalui 

proses pengkondisian sinyal dengan cara dikuatkan, tegangan analog diubah 

menjadi data digital menggunakan HX711. Data digital yang diperoleh kemudian 

diolah oleh arduino mega 2560 dan ditampilkan ke LCD dan android smartphone. 

Hasil tampilan angka tersebut merupakan informasi mengenai pengukuran berat 

dan tinggi sapi. Adapun hasil unjuk  kerja alat ini memiliki kesalahan pengukuran 

rata-rata sebesar 3,792 % untuk pengukuran tinggi sapi sebesar 4,967 % untuk 

pengukuran.  

Kata kunci: Arduino Mega 2560, Ultra Sonik, Loadcell, Smart Phone Andoid, 
Database. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

           Teknologi dan komunikasi sangat cepat perkembangannya, dapat dilihat 

dari teknologi yang tadinya hanya satu fungsi dapat menjadi banyak fungsi. 

Dengan kemajuan teknologi ini manusia telah menciptakan banyak alat yang 

dapat membantu pekerjaan manusia sehari-hari. Salah satu contoh adalah alat ukur 

tinggi dan berat sapi, alat ini telah membantu manusia untuk dapat mengetahui 

berapa tinggi dan berat sapi yang dimiliki sapi tersebut. Cukup dengan menaiki 

alat tersebut dapat mengetahui tinggi dan berat sapi. 

 Daya saing industri peternakan juga di tentukan oleh beberapa faktor, 

misalnya pada ketersedian pakan, disamping faktor bibit, menajeman kesehatan 

hewan serta inovaasi teknologi dan faktor-faktor eksternal lainnya. Pada 

kenyataannya  ketersediaan faktor-faktor diatas juga sangat terbatas sehingga 

banyak peternak sapi melakukan kecurangan. Misalnya penggemukan sapi secara 

paksa dan teknologi yang padat modal. Sehingga pembelian sapi juga sangat 

merugi. Sehingga dengan kenyataan tersebut perlu adanya suatu alat untuk 

menentukan tinggi dan berat badan sapi sesuai dengan proporsi yang akan 

dihasilkan sapi tersebut dengan menganalisa tinggi dan berat badan sapi. 

 Sudah banyak alat ukur/timbangan sapi yang tidak dilengkapi dengan 

tinggi sapi. Sehingga munculah ide untuk merancang alat ukur tinggi dan berat 

sapi secara elektronis dan digital, dan alat ukur tinggi dan berat sapi lebih mudah 

digunakan, portable, lebih murah dan terhubung dengan android smartphone. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka dapat di buat rumusan masalah. 

Bagaimana merancang alat ukur berat dan tinggi sapi. Secara digital,elektronis  

dan terkoneksi ke android smartphone. 
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1.3. Batasan masalah 

 Sensor berat menggunakan loadcell berkapasitas 800 kg 

 Sensor tinggi mengunakan HC-SR 04 

 Menggolah data menggunakan arduino mega 2560 

 Data yang di simpan adalah data tinggi dan berat 

 menampilkan tinggi dan berat  

 

1.4. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat prototype alat 

ukur tinggi dan berat badan sapi digital dan terintegrasi dengan perangkat android 

smartphone. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu pemerintah daerah, 

dinas peternakan, dan kelompok tani ternak agar memudahkan dalam mengukur 

berat dan tinggi sapi dan Terciptanya prototype alat ukur yang terhubung dengan 

smartphone. 

 

1.6. Metodologi penelitian 

Dalam menyelesikan penelitian tugas akhir ini dilakukan langkah – 

langkah sebagai berikut : 

1. Studi pustaka dengan mempelajari penelitian -  penelitian yang sudah ada  

2. Perancangan perangkat keras (hardware) mengunakan arduino mega 2560 

dengan sensor ultra sonik dan sensor loadcell 

3. Perancangan perangkat lunak (software) meliputi program arduino IDE 

dan eclipse 

4. Melakukan pengujian terhadap perangkat keras (hardware) dan perangkat 

lunak (software) serta menganalisis dari hasil yang di peroleh. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang,rumusan masalah,batasan 

masalah,tujuan penelitian, motodologi penelitian serta sistematika pembahasan 

dari tugas akhir. Alat Ukur Tinggi Dan Berat Sapi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini di uraikan mengenai penalitian yang pernah ada sebelumnya 

serta teori – teori yang mendukung dalam tugas akhir ini. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

Dalam bab ini  diuraikan tentanag perancangan serta langkah – langkah 

dalam pembuatan perangkat keras (hardware)dan perangkat lunak (software). 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan perancangan yang telah di buat, akan 

menghasilkan sebuah perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), 

selanjutnya dilakukan beberapa analisa serta pembahasan terhadap alat tersebut, 

sehingga dapat diketahui seberapa jauh kebenaran yang dihasilkan dalam praktek 

jika dibandingkan dengan teori – teori penunjang dan hasil simulasi yang ada dan 

kerja alat. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran – saran yang ditemui berdasarkan saat 

pengujian dari perangkat yang akan di buat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian sebelumnya 

 Penelitian yang pernah ada  sebelumnya  "Alat ukur tinggi dan berat badan 

manusia secara digital berbasis mikrokontroller AT89S51" [1]. Penelitian ini 

merancang sebuah alat ukur tinggi dan berat badan manusia menggunakan sensor 

ultrasonik sebagai sensor tinggi dan sensor flexiforce sebagai sensor berat. 

Hasilnya kemudian ditampilkan mengunakan LCD. Prinsip kerja alat ini 

memanfaatkan pantulan gelombang ultrasonik dan tekanan suatu benda. Sistem 

ini  terdiri  dari sensor flexiforce (sensor tekan), sensor jarak (ultrasonik), ADC, 

mikrokontroller,LCD dan sevensegmen. Sistem rangkaian ini merupakan 

rangkaian yang mampu merubah besaran jarak dan berat sehingga dapat diolah 

dan ditampilkan dalam bentuk elektris. 

Penelitian yang lain "Rancangan bangun alat ukur tinggi badan berbasis 

mikrokotroller AT89S52 dengan sensor ultrasonik PING" [2]. Penelitian ini 

merancang alat ukur tinggi badan mengunakan sensor ultrasonik PING sebagai 

sensor jarak dengan tampilan LCD 2X16 untuk menampikan data hasil 

pengukuran tinggi badan. Alat ukur tinggi badan dirancang lebih sederhana 

sehingga lebih memudahkan waktu pemakaian,sensor PING  diletakan pada posisi 

tepat menyentuh kepala sehingga lantai dijadikan halangan atau permukaan 

bidang pantul gelombang ultrasonik. Pantulan gelombang ultrasonik diterima 

kembali oleh sensor. Posisi sensor dapat disesuaikan dengan tinggi objek yang 

akan diukur, batang penyangga dibuat tidak permanen sehingga dapat digeser-

geser sesuai dengan tinggi badan. 

Penelitian yang lain "Alat ukur tinggi dan berat badan digital berbasis 

mikrokotroller" [3].  Penelitian ini  merancang alat yang bisa mengukur tinggi dan 

berat badan manusia secara bersamaan dengan tampilan digital. Sensor berat akan 

terhubung dengan mikrokontroller, bila sensor berat menerima beban atau 

tekanan, sensor akan mendapatkan data analog dan mengirim ke mikrokontroller.  

Mikrokontroller akan mengolah data analog ke data digital. Data digital dikirim 

ke LCD dan di tampilkan  begitu juga dengan proses sensor ultrasonik. 
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Penelitian ini merancang "Alat Ukur Berat Dan Tinggi Sapi" mengunakan 

sensor ultrasonik HC-SR04 sebagai sensor tinggi dan sensor loadcell sebagai 

sensor berat dengan tampilan LCD 16x2 dan juga smartphone sebagai tampilan 

dari hasil pengukuran dan juga hasil pengukuran tinggi dan berat sapi dapat 

disimpan di memori sd card. Prinsip kerja alat ini adalah apabila sensor berat 

dinaiki sapi atau diberi beban (tekanan)  maka berat dari sapi dapat diketahui oleh 

sensor loadcell dan sensor loadcell akan mengirim data berupa data analog ke 

HX711 dan HX711 akan mengolah data analog menjadi data digital dan HX711 

mengirim data digital ke arduino mega 2560 kemudian arduino mega megolah 

data digital dan dapat di tampilkan ke LCD 16x2 dan  android smartphone dan 

juga dapat menyimpan data dari hasil pengukuran begitu juga dengan sensor 

ultrasonik HC-SR04.  

 

2.2. Mikrokontroller arduino mega 2560 

  Arduino adalah pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, 

diturunkan dari Wiring platform, dirancang untuk memudahkan penggunaan 

elektronik dalam berbagai bidang. Hardwarenya memiliki prosesor Atmel AVR 

dan softwarenya memiliki bahasa pemrograman sendiri. Bahasa yang dipakai 

dalam Arduino bukan assembler yang relatif sulit, tetapi bahasa C yang di 

sederhanakan dengan bantuan pustaka-pustaka (libraries) Arduino. Salah satu 

jenis Arduino Mega 2560. Keunggulan dari Arduino Mega 2560 selain mudah 

untuk digunakan, karena bahasa pemrograman yang di sederhanakan. Dengan 

jumlah 54 pin input dan output, 15 diantaranya bisa dipakai sebagai PWM serta 

16 digital pin input digital dapat menghandel banyak sensor atau modul lainya. 

 

 

Gambar 2.1. Arduino Mega 2560 
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2.3. Sensor Ultrasonik HC-RF04  

 HC-SRF04 adalah sensor non-kontak pengukur jarak menggunakan 

ultrasonik. Prinsip kerja sensor ini adalah transmiter mengirimkan gelombang 

ultrasonik, lalu diukur waktu yang dibutuhkan hingga datangnya pantulan dari 

obyek. Lamanya waktu ini sebanding dengan dua kali jarak sensor dengan obyek, 

sehingga jarak sensor dengan obyek dapat ditentukan dengan persamaan 2.1 

jarak = kecepatan suara x waktu pantul ……………. (2.1). 

 

 

Gambar 2.2. Pantulan Sensor Ultrasonik. 

 

 Dari gambar 2.2. ditujukan bahwa SRF04 dapat mengukur jarak dalam 

rentang antara 3cm – 3m dengan output panjang pulsa yang sebanding dengan 

jarak obyek. Sensor ini hanya memerlukan 2 pin I/O untuk berkomunikasi dengan 

mikrokontroller, yaitu TRIGGER dan ECHO. Untuk mengaktifkan SRF04 

mikrokontroller mengirimkan pulsa positif melalui pin TRIGGER minimal 10µs, 

selanjutnya SRF04 akan mengirimkan pulsa positif melalui pin ECHO selama 

100µs hingga 18ms, yang sebanding dengan jarak obyek. 

 

 

Gambar 2.3. Bentuk Fisik Sensor Ultrasonik HC-SR04 
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Tabel 2.1. konfigurasi pin ultrasonik HC-SR04 

Vcc 5vdc 

Trigger Output 

Echo Input 

Ground 0v 

 

Dari tabel 2.1. dan keterangan diatas sensor ini membutuhkan tegangan 

5VDC yang dihubungkan ke pin VCC dan pin ground yang di hubungkan ke pin 

ground. Pin echopulse berfungsi sebagai output dari sensor ultrasonik HC-SR04 

yang nantinya dihubungkan ke Arduino mega sehingga kontroller dapat membaca 

pulse yang dihasilkan sensor dan pin trigger pulse adalah pin input yang nantinya 

dihubungkan ke kontroller untuk mendapatkan pulse  dari kontroller. Bentuk fisik 

sensor HC-SR04 bisa dilihat pada gambar. 2.3. 

 

2.4. Sensor Loadcell 

 Loadcell merupakan salah satu komponen utama pada sistem timbangan 

digital. tingkat keakurasian suatu timbangan digital tergantung dari jenis dan tipe 

Loadcell yang dipakai. Setiap timbangan harus lulus legalisasi oleh badan 

Direktorat Metrologi, yaitu suatu badan yang berwenang untuk melegalisasikan 

atau mensahkan timbangan melalui sistem TERA. Setiap timbangan diharuskan 

melakukan TERA satu tahun sekali, karena semua timbangan dalam proses 

pemakaiannya pada jangka waktu tertentu akan mengalami deformasi mekanis 

pada frame timbangan, ini akan berpengaruh terhadap tingkat keakurasian dari 

loadcell pada timbangan. 

 Loadcell adalah alat yang bekerja secara mekanik biasa disebut 

Transducer, yaitu gaya yang bekerja berdasarkan prinsip perubahan akibat adanya 

tegangan mekanis yang bekerja, kemudian merubah gaya mekanik menjadi sinyal 

listrik. Untuk menentukan tegangan mekanis didasarkan pada hasil penemuan 

Robert Hooke, bahwa hubungan antara tegangan mekanis dan deformasi yang 

diakibatkan disebut regangan. Regangan ini terjadi pada lapisan kulit dari material 

sehingga memungkinkan untuk diukur menggunakan sensor regangan atau strain 

gauge. Contoh sensor loadcell bisa di lihat pada gambar. 2.4. 
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Gambar 2.4. Rangkaian Sensor Loadcell 

 

 

Gambar 2.5. Bentuk FisikSensor Loadcell 

 

2.5.Liquid Cristal Display (LCD) 

 Liquid Cristal Display (LCD) murupakan alat untuk menampilkan 

karakter data dari sebuah alat masukan seperti mikrokontroller. LCD untuk 

peralatan mikrokontroller ada beberapa tipe karakter yaitu: 8x2, 16x2, 20x2, 20x4 

dan 40x4 tergantung pemakaian. 

 Yang akan peneliti bahas adalah bertipe 16x2 (16 karakter x 2 baris) LCD 

dapat dilihat pada Gambar 2.6 Bentuk FisikLiquid Cristal Display(LCD), dan  

Tabel 2.2 konfigurasi pin LCD 16x2 (16 karakter x 2 baris) 
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Gambar 2.6.Bentuk FisikLiquid Cristal Display(LCD). 

 

Konfigurasi pin LCD dapat di lihat pada tabel 2.2. sebagai berikut ini. 

Tabel 2.2. konfigurasi pin LCD 16x2 

NO Nama Pin Deskripsi Port 

1 GND 0v GND 

2 vcc +5V VCC 

3 VEE Teggangan kontras LCD  

4 RS Registrasi Select, 0=Input Instruksi, 1=Input Data PD7 

5 R/W 1=read ; 0=write PD5 

6 E Enable Clock PD6 

7 D4 Data Bus 4 PC4 

8 D5 Data Bus 5 PC5 

9 D6 Data Bus 6 PC6 

10 D7 Data Bus 7 PC7 

11 Anode Teganan positf Backlight  

12 Katode Teganan Negatf Backlight  

 

2.6. Secure Digital(SD) 

Secure Digital atau SDcard tidak dapat dihubungkan langsung dengan 

arduino mega 2560 dengan kaki-kakanya. Dari tabel 2.3. pin konfigurasi peneliti 

memakai SPI mode yaitu serial peripheral interfaceyang nantinya akan 

dihubungkan sesuai dengan pin arduino mega 2560. SDcard bekerja pada 
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tegangan minimal 3.3VDC dan maksimal 5VDC contoh gambar 2.7. Bentuk Fisik 

Digital (SD) dan Tabel 2.4. Pin konfigurasi. 

 

Gambar 2.7. Bentuk Fisik Secure Digital (SD) 

 

Tabel 2.3. Pin konfigurasi SD card 
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2.7.  Modul Bluetooth HC-05 

 HC-05 adalah sebuah model bluetooth SPP(serial port protocol) yang 

mudah digunakan untuk komunikasi wireless (nirkabel) yang mengkonversi port 

serial bluetooth. HC-05 mengunakan modul bluetooth v2,0 + ERD (Enchanced 

data rate) 3 Mbps dengan memanfaatkan gelombang radio berfrekuensi 2,4 Ghz.  

Modul ini dapat digunakan sebagai slave maupun master. HC-05 memiliki 

2 mode konfigurasi, yaitu AT mode dan  komunikasi mode. AT mode berfungsi 

untuk melakukan pengaturan konfigurasi dari HC-05. Sedangkan komunikasi 

mode berfungsi untuk berkomunikasi bluetooth dengan piranti lain. 

 Dalam pengunaannya, HC-05 dapat beroperasi tanpa mengunakan driver 

khusus. Untuk berkomunikasi antar bluetooth, minimal harus memenuhi dua 

kondisi berikut: 

1. Komunikasi harus antara master dan slave. 

2. Password harus benar (saat melakukan pairing). 

jarak sinyalHC-05 adalah 30 meter, dengan kondisi tanpa halangan. bentuk 

fisik modul bluetooth HC-05 bisa di lihat pada gambar 2.9. 

 

Gambar 2.8. Rangkaian bluetooth HC-05. 

 

 

Gambar 2.9.Bentuk fisik bluetooth HC-05
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BAB III 

PERANCANGAN SISTEM  

 

3.1 Perancangan Alat Ukur Tinggi Dan Berat Sapi 

Perancangan alat ukur berat dan tinggi sapi ini meliputi perancangan 

perangkat keras (hardware) dan perancangan perangkat lunak (software). 

Gambar 3.1. dibawah ini adalah digram blok alat ukur berat dan tinggi sapi. 

 

 

Gambar 3.1. Diagram Blok Sitem  

 

Dari gambar 3.1 blok digram sistem diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut  

Sensor berat terhubung ke HX711 dan HX711 akan terhubung ke arduino mega 

2560, apabila sensor berat menerima tekanan atau beban dari luar, sensor akan 

mengirim data ke HX711 dan HX711 akan megolah data analog ke data digital 

dan mengirim data tersebut ke arduino mega dan arduino mega tersebut akan 

dikirim ke LCD dan smartphone. Dan smartphone akan menampilkan data 

tersebut, begitu pula dengan sensor ultrasonik. 

Apabila sensor berat loadcell menerima tekanan dan sensor ultrasonik 

mendeksi ada objek yang ada di bawahnya maka data dari kedua sensor dapat di 

proses oleh arduino mega. Kemudian arduino mega akan menampilkan kedua 

data di LCD dan smartphone dan juga dapat menyimpannya di data base dan di 

list aplikasi android smartphone. 

Sensor berat 

 

 

 

 

Arduino mega 

2560 Bluetooth  

 

Sensor ultrasonik 

 

 Data base 

 

Arduino mega 

2560 

LCD 

 

Arduino mega 

2560 

Android 

Smartphone 

 HX711 
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3.2 Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 

 HX711 adalah perangkat keras  yang digunakan untuk mengkonversi 

data analog ke data digital. HX711 memiliki fungsi dasar dan juga memiliki 

integrasi yang tinggi dan respon yang cepat HX711 memiliki dua buah input 

yaitu SCK dan DT dan memiliki empat buah output A+,A-,B+,B- dan juga 

memiliki dua buah VCC dan dua buah  GND. Gambar 3.2 koneksi arduino mega 

dan HX711 

 

Gambar 3.2 koneksi arduino mega dan HX711  

 Keluaran dari Hx711 adalah berupa arus yang sangat kecil Dan HX711 

langsung dapat digunakan. 

 

3.2.1  koneksi arduino mega dan sensor ultrasonik 

Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk merubah 

besaran suara(bunyi) menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Cara kerja alat ini 

didasarkan pada perinsip daei pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat 

dipakai untuk menafsirkan jarak suatu benda dengan frekuensi tertentu. Sensor 

ultrasonik ini memiliki 1 buah VCC,Ground dan juga memiliki 1 buah input 

output. Gambar 3.3. koneksi arduino mega dan sensor ultrasonik. 
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Gambar 3.3. koneksi arduino mega dan sensor ultrasonik. 

 

3.2.2  Koneksi arduino dengan MMC 

Multimedia card adalah tempat untuk kartu memori fungsi dari multi 

media card MMC untuk mengakses data digital yang disimpan di dalam kartu 

memori. MMC sediri mempunyai koneksi pin. 1 buah pin VCC,1 buah GND,1 

buah pin MISO,1 buah pin MOSI,1 buah pin SCK, dan 1 buah pin ss. VCC yang 

di butuhkan MMC ada 3,3- 5VDC. Terlihat pada gambar 3.4. Koneksi arduino 

mega dan MMC 

 

Gambar 3.4. Koneksi arduino mega dangan MMC 
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3.2.3 Koneksi arduino mega dengan Liquid Cristal Display (LCD) 

Liquid Cristal Display (LCD) murupakan alat untuk menampilkan 

karakter data dari sebuah alat masukan seperti mikrokontroller. LCD memiliki 

16 pin dari keseluruhan pin yang ada di LCD. Akan tetapi yang dipakai hanya 

12 pin untuk menampilkan karakter. 1 buah pinGND 0v,1 buah pin VCC 5v,1 

buah pin VEE teggangan kontras LCD,1 buah pin RS resistansi,1buah pin 

R/W1read 0 write1,1 buah pin E eneble clock 1buah pin D4 data bus 4,1 buah 

pin D5 data bus 5,1 buah pin D6 data bus 6,1 buah pin D7 data bus 7. Berikut 

ini adalah koneksi arduino dengan Liquid Cristal Display (LCD) 

 

3.5.Koneksi arduino mega dengan Liquid Cristal Display (LCD) 

 

3.2.4 Koneksi arduino dengan bluetooth HC-05 

HC-05 adalah sebuah alat yang mampu mengirim data secara 

wireless(nirkabel). HC-05 memiliki 6 pin. 1buah pin KEY,1 buah pin VCC,1 

buah pin GND,1 buah pin TXD, 1 buah pin RXD, dan 1 buah pin state tetapi 

yang di pakai hanya 4 buah pin. Yang nantinya akan di hubungkan dengan 

arduino terlihat seperti pada Gambar 3.6. 



16 
 

 

3.6.Koneksi Arduino Dengan Bluetooth Hc-05 

3.3. Pemrograman Pada Arduino  

Perancangan pemrograman pada arduino berfungsi untuk mengelolah 

data analog ke digital dan mampu menampilkan data hasil pengukuran pada 

LCD dan juga dapat berkomunikasi  dengan aplikasi android, dengan 

komunikasi serial Bluetooth. 

Perangkat keras arduino dapat diprogram mengunakan aplikasi arduino 

IDE dan juga codebender. Isi program meliputi pengaturan baudrate,parsing 

data, pin serial bluetooth dan pemrograman data dari arduino ke aplikasi android 

dapat berjalan sesuai yang diinginkan. 
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3.3.1 Diagram alir pemrograman baca berat 

 

Gambar 3.7.Program diagram alir baca berat. 

 

Dari gambar 3.3 diagram alir dapat di jelaskan sebagai berikut. Pertama 

mulai program berjalan ke setting I/O loadcell setelah selesai setting I/O. 

program berjalan menuju ke nilai berat terbaca setelah nilai berat terbaca 

program jalan menuju ke kalibrasi berat setelah kalibrasi selesai program 

menuju ke sesuai, kalau "tidak" program kembali lagi ke kalibrasi berat. kalau 

"ya" program langsung menampikan berat sapi ke LCD. 
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3.3.2  Diagram Alir Pemrograman Baca Tinggi 

 

Gambar 3.8.Program Diagram Alir Baca Tinggi. 

 

Dari gambar 3.8 diagram alir dapat di jelaskan sebagai berikut. Pertama 

mulai program berjalan ke setting I/O ultrasoniksetelah selesai setting I/O. 

program berjalan menuju ke setting nilai kalibrasi setelah setting kalibrasi selesi  

program jalan menuju ke kalibrasi tingi setelah kalibrasi tinggi selesai program 

menuju ke sesuai, kalau "tidak" program kembali lagi ke kalibrasi tinggi. kalau 

"ya" program langsung menampikan tinggi sapi ke LCD. 
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3.3.3 Diagram Alir Program Simpan Berat Dan Tinggi Simpan ke MMC  

 

Gambar 3.9.Program Diagram Alir Simpan Berat Dan Tinggi Ke MMC 

 

Dari gambar 3.9 diagram alir simpan berat dan tinggi sapi ke MMC dapat 

di jelaskan sebagai berikut. Pertama mulai program berjalan menuju ke setting 

I/O MMC, setelah selesai setting MMC program berjalan menuju baca tinggi 

setelah selesai baca tinggi, program masuk ke baca berat setelah selesai 

membaca berat, program menuju ke tampilkan simpan data setelah di tampilkan 
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simpan data di lcd program selesai. Dan data tinggi dan berat sudah tersimpan 

ke MMC yang didalamnya sudah terdapat memori SDcard. 

 

3.3.4 Diagram Alir Program Kirim Data Ke Smartphone 

 

Gambar 3.10.Program Diagram Alir Kirim Data Ke Smartphone. 

 

Dari Gambar 3.10 program diagram alir kirim data ke smartphone dapat di 

jelaskan sebagai berikut. Yang pertama mulai program menuju ke setting HX7 

setting ultrasonik dan setting mmc, setelah program menyetting ke tiga 

komponen tersebut. Barulah program membaca tinggi setelah selesai membaca 

tinggi lalu kemudian program membaca berat setelah selesai membaca berat dan 
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tinggi barulah program mengirim data ke smartphone mengunakan komunikasi 

serial bluetooth, dan kemudian program menyimpan data tinggi dan berat ke 

MMC program selesai 

3.3.5 Program Utama  
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Gambar 3.11.Diagram Alir Program Utama  

 

 Dari Gambar 3.11. diagram alir program utama dapat di jelaskan sebagai 

berikut. Pertama mulai program berjalan masuk ke loading. Loading ini di 

maksudkan untuk mempersiapkan semua sensor dan mengkalibrasikan sensor. 

delay selama 2000ms atau 2 detik. setelah selesai mempersiapkan sensor dan 

mengkalibrasi sensor program mengecek kembali apakah memori sd cart sudah 

dimasukan atau blum kalau belum/ "tidak" program akan menampikan di LCD 

memori gagal di masukan dan program kembali lagi ke masukan memori delai 

selama 1000 ms atau 1 detik. Kalau "ya" program akan masuk ke memori 

berhasil di masukan dan akan di tampilkan ke LCD delai selama 1000ms atau 1 

derik. setelah berhasil di masukan memori program langsung menampilkan berat 

dan tinggi di LCD, setelah di tampilkan program mengirim data berat dan tinggi 

ke android smartphone delay selama 2 detik lalu kemudian program menyimpan 

data tinggi dan berat ke MMC yang didalam sudah ada momori SDcard dan  

program selesai. 

 

3.4. Perancangan Perangkat Lunak (software) 

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini ialah mengunakan 

software eclipse IDE (Integrated Devlopment Environment) untuk 

mengembangkan perangkat lunak ini, dan dapat dijalankan di semua platform 

(platform - independent). Jadi dengan software eclipse kita dapat membuat 

sebuah program atau aplikasi android, dan kita bisa membuat program- program 

lainnya semisal berplatfrom java atau yang lainnya. Gambar 3.8 dibawah ini 

adalah diagram alir desain aplikasi android di eclipse. 
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Gambar 3.12 Diagram Alir Desain Aplikasi Andoid di Eclipse 

 

Dari gambar 3.12 Diagram alir desain aplikasi android di eclipse di atas 

dapat dijelaskan. Mulai program berjalan menunju ke tulis dan simpan nama 

sapi di list sapi lalu masuk ke tampilan pada list dan kemudian masuk ke pilih 

nama sapi. Di pilih nama sapi ini dibagi atau di pecah menjadi tiga bagian utama 

yaitu ada ubah nama, hitung dan hapus. Kalau peneliti memilih hapus peneliti 

tinggal menekan tombol yang ada di smartphone android nanti ada pop up yang 

akan muncul di lcd smartphone ada dua pilihan "ya" atau "tidak". Kalau peneliti 

memilih "ya" maka nama yang di list akan terhapus dari list aplikasi kalau 

peneliti memilih "tidak" maka program akan kembali ke list aplikasi. 

Kalau peneliti memilih hitung maka aplikasi akan meminta 

menghidupkan bluetooth yang ada di smartphone android untuk di hubungkan 

ke bluetooth arduino. Setelah berhasil dihubungkan antara aplikasi smartphone 

android yang peneliti buat dan bluetooth yang ada di arduino maka setelah itu 

aplikasi akan menampilkan tinggi sapi, berat sapi dan tombol simpan di 

smartphone android setelah mendapatkan data dari arduino melalui komunikasi 

serial bluetooth. Kemudian disimpan dengan cara menekan tombol simpan yang 

ada di android smartphone  program selesai. 

Kalau peneliti mau mengubah nama. Peneliti akan menekan tombol ubah 

nama maka akan muncul pop up ubah nama sapi yang mau di ubah setelah 

selesai mengubah nama sapi tekan tombol oke dan secara otomatis nama yang  

peneliti ubah tadi akan berubah dan kembali ke tampilan pada list sapi
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BAB IV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Pengambilan Data Tinggi Dan Berat sapi secara manual 

 Setelah dilakukannya proses pembuatan alat ukur berat dan tinggi sapi, 

dan mengimplementasikan dari rancangan alat ukur berat dan tinggi sapi 

mengunakan modul HX711. Hal pertama yang harus dilakukan adalah 

pengambilan data berat dan tinggi sapi secara manual. Hal ini harus dilakukan 

guna mendapatkan data berat dan tinggi sapi. 

 

4.1.1 Pengambilan Data 1 Sapi Di Ukur 10 Kali 

 Dari pengukuran berat dan tinggi sapi secara manual didapatkan 10 data 

berat dan tinggi sapi dengan mengunakan alat yang sudah ada di pasaran dengan 

merek timbangan/indikator Gread scale YK-3109A7. Kapasitas timbangan yang 

pakai di KTT (kumpulan ternak tani)mukti andhini 1 desa cucukan, prambanan, 

sebesar 2 ton.Perngukuran tinggi sapi di ukur secara menual  mengunakan meter 

dan mendapatkanhasil terlihat seperti pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Pengukuran Mengunakan Alat Ukur yang ada dipasaran. 

Penimbagan 

ke 

Berat Sapi 

(Kg) 

Tinggi Sapi 

(Cm) 

1 632 150 

2 630 150 

3 626 150 

4 626 150 

5 628 150 

6 626 150 

7 626 150 

8 628 150 

9 626 150 

10 626 150 
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Gambar 4.1.Pengambilan Data 1 Sapi Di Ukur 10 Kali 

 

4.1.2.Pengambilan Data 1 Sapi Di Ukur 10 Kali Mengunakan Alat Tinggi 

Dan Berat Sapi Yang Di Buat 

Dalam bab ini peneliti melakukan pengambilan data menggunakan alat 

ukur tinggi dan berat sapi yang telah dibuat oleh peneliti. Subyek yang diambil 

adalah subyek yang sama pada pengambilan data berat dan tinggi secara manual. 

Cara kerja alat ini adalah sapi menaiki penampang yang ada di bawah dan 

sapi berdiri di atas penampang  maka sensor bebandan sensor ultrasonik akan 

beroperasi untuk mengukur tinggi dan berat secara otomatis dan juga akan 

ditampilkan di LCD 16x2 dan smartphone lalu menyimpannya di memori SD 

yang ada di arduino dan di list aplikasi android. 

 

Gambar 4.2 Pengambilan Data Mengunakan alat timbangan Yang Dibuat 
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Dari pengukuran berat dan tinggi sapi yang dilakukan mendapatkan 10 

data berat dan tinggi sapi yang di timbang sebanyak 10 kali dengan 1 sapi 

dilakukan dengan mengunakan alat ukur tinggi dan berat sapi yang dibuat oleh 

peneliti. Kapasaitas alat ukur tinggi dan berat sapi sebesar 800 Kg, agar menjaga 

elestisitas sensor loadcell agar tidak cepat rusak maka kapasitas sensor loadcell 

dikurangi 15% dari kapasitas maksimal sensor. Dan pengukuran tinggi sapi 

peneliti memprogram 200 Cm/2M. BS (berat sapi) TS (tinggi sapi). Bisa dilihat 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 hasil. pengukuran dan penimbangan 1 sapi di ukur 10 kali mengunakan 

alat yang di buat 

Penimbangan 

ke 

Berat Sapi 

(Kg) 

Tinggi Sapi 

(Cm) 

1 630 130 

2 594 137 

3 632 130 

4 613 150 

5 627 133 

6 609 130 

7 599 139 

8 555 150 

9 630 140 

10 651 130 

 

4.2. Perhitungan  % Error pada 1 sapi di ukur sebanyak 10 x  

Pada tahap ini peneliti menghitung nilai error pada alat yang telah dibuat 

oleh peneliti dengan mengunakan rumus. 

Error = (nilai terbaca) – (nilai rata - rata ) / (nilai rata - rata) X 100% …… (2). 
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4.2.1 Perbandingan % error Alat Berat Sapi Yang Banyak Dipasaran 

 Dengan Alat  Yang Dibuat 

 Pengukuran error berat ini membanidingkan hasil pengukuran alat 

berat/timbangan sapi yang banyak dipasaran dan alat yang dibuat. Kemudian 

dilakukan perhitungan rumus error mengunakan rumus (2) diatas. 

Tabel 4.3. hasil perhitungan dan perbandingan % Error alat berat sapi yang 

banyak dipasaran dan alat yang dibuat 

 

Penimbangan 

ke 

 

Hasil penimbangan berat (Kg) 

 

Error % 

Alat berat 

yang banyak 

di pasaran 

(Kg) 

Alat berat 

yang dibuat 

(Kg) 

Alat berat yang 

banyak di 

pasaran % 

Alat berat 

yang di buat 

% 

1 632 630 0,733 3,652 

2 630 594 0,414 2,227 

3 626 632 0,223 3,981 

4 626 612 0,223 0,691 

5 628 627 0,095 3,158 

6 626 609 0,223 0,197 

7 626 559 0,095 8,197 

8 628 555 0,095 8,687 

9 626 630 0,223 3,652 

10 626 630 0,223 3,652 

Rata -rata 

hasil 

penimbagan 

berat 

 

627,4 Kg 

 

607,8 Kg 

 

0,267 % 

 

3,792 % 
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 Dari hasil data yang diperoleh bahwa masing – masing error dari setiap 

pengukuran memiliki nilai error dibawah 5%. Dapat diambil contoh sapi pertama  

mengunakan alat berat/timbangan yang banyak dipasaran memiliki berat sapi 632 

Kg dan di kurangi dengan nilai  rata - rata penimbagan 627,4 dibagi dengan nilai 

rata - rata 627,4 dan di kaliakan 100% dan hasilnya  0,733 % sedangkan pada alat 

berat/tibangan yang di buat peneliti di bawah 10% dapat di ambil pada contoh  

penimbangan ke 9 bobot sapi 630  dan di kurangi dengan nilai rata - rata 607,8 kg 

di bagi lagi dengan nilai rata - rata dan dikalikan dengan 100% maka di dapatkan 

hasil sebesar  3,652kg 

 Dan hasil dari semua pengukurang dapat di rata - ratakan nilai error untuk 

alat berat/timbangan sapi yang banyak di pasaran menjadi 0,267%,sedangkan alat 

ukur berat yang dibuat peneliti kalau di rata - ratakan maka nilai error menjadi 

3,792% yang dapat di indikasikan bahwa alat ukur berat sapi  sesuai dengan yang 

di harapkan. 

 

4.3 Perbandigan Alat Tinggi sapi Yang Banyak Dipasaran Dengan Alat  

Yang Dibuat 

Pada perhitungan error tinggi ini peneliti melakukan perhitungan error 

tinggi  sapi yang banyak dipasaran dan membandingkan dengan alat tinggi yang 

dibuat peneliti. Lalu kemudian dilakukan perhitungan error mengunakan rumus 

yang sama dengan perhitungan error berat pada sapi diatas. Dan mendapatkan 

hasil bisa di lihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Hasil pengukuran dan perbandingan error alat tinggi 

yangbanyak dipasaran dan alat tinggi yang dibuat 

 

Pengukuran 

ke 

 

Hasil pengukuran tinggi sapi  

 

Error % 

Alat tinggi 

yang banyak 

di pasaran 

(Cm) 

Alat tinggi 

yang di buat  

(Cm) 

Alat berat yang 

banyak di 

pasaran (%) 

Alat berat 

yang di buat 

(%) 

1 150 130 0 6,407 
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Pengukuran 

ke 

 

Hasil pengukuran tinggi sapi 

 

Error % 

Alat tinggi 

yang banyak 

di pasaran 

(Cm) 

Alat tinggi 

yang di buat  

(Cm) 

Alat berat yang 

banyak di 

pasaran (%) 

Alat berat 

yang di buat 

(%) 

2 150 137 0 1,367 

3 150 150 0 7,991 

4 150 150 0 7,991 

5 150 133 0 4,247 

6 150 130 0 6,407 

7 150 139 0 0,071 

8 150 150 0 7,991 

9 150 140 0 0,791 

10 150 130 0 6,407 

Rata -rata 

hasil 

pengukuran 

tinggi 

 

150 Cm 

 

138,9 Cm 

 

0 % 

 

4,967 % 

 

 Dari hasil data yang diperoleh bahwa masing – masing error dari setiap 

pengukuranmemiliki nilai error dibawah 5%. Dapat diambil contoh sapi pertama  

mengunakan alat tinggi yang banyak dipasaran memiliki tinggi sapi 150 cm dan di 

kurangi dengan nilai  rata - rata pengukuran tinggi 150 cm dibagi dengan nilai rata 

- rata 150 dan di kaliakan 100% dan hasilnya 0  % sedangkan pada alat tinggi 

yang di buat peneliti di bawah 10% dapat di ambil pada contoh ke 3 tinggi sapi 

150 cm dan di kurangi dengan nilai rata - rata 138,9 cm di bagi lagi dengan nilai 



31 
 

rata - rata dikalikan dengan 100% maka di dapatkan hasil sebesar 7.991 %. Dan 

hasil dari semua pengukurang dapat di rata - ratakan nilai error untuk alat tinggi 

sapi yang banyak di pasaran menjadi 0%,sedangkan alat ukur tinggi yang dibuat 

peneliti kalau di rata - ratakan maka nilai error menjadi 4,9% yang dapat di 

indikasikan bahwa alat ukur tinggi sapi sesuai dengan yang di harapkan. 

 

4.3.1.Pengambilan Data 5 Sapi Di Timbang Masing Masing 1 Kali  

Menggunakan Timbangan Yang Banyak Di Pasaran  

dari pengambilan data, 5 sapi di ukur masing masing 1 kali mengunakan 

timbangan yang banyak di pasaran. Pengukuran tinggi sapi mengunakan meter 

dan timgangan yang di pakai sama seperti pengukuran 1 sapi di ukur sebanyak 10 

kali. dan mendapatkan hasil seperti terlihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5.Pengambilan data 5 sapi di timbang masing masing 1 kali  

mengunakan timbangan yang banyak di pasaran. 

Penguna 

ke- 

BS 

(Kg) 

TS 

(Cm) 

1 498 150 

2 320 125 

3 572 135 

4 546 135 

5 438 130 

 

 

4.3.2. Pengambilan Data 5 Sapi Di Timbang Masing Masing 1 Kali  

Mengunakan Alat Ukur Tinggi Dan Berat Sapi Yang Di Buat 

Dalam bab ini peneliti melakukan pengambilan data menggunakan alat 

ukur tinggi dan berat sapi yang telah dibuat oleh peneliti. Subyek yang diambil 

adalah subyek yang sama pada pengambilan data 5 sapi di timbang masing 

masing 1 kali dan di mendapatkan hasil seperti terlihat pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6.Pengambilan data 5 sapi di timbang masing masing 1 kali  

mengunakan alat ukur tinggi dan berat sapi yang di buat 

Penguna 

ke- 

BS 

(Kg) 

TS 

(Cm) 

1 492 143 

2 323 123 

3 571 133 

4 542 131 

5 438 125 

 

4.4.Perhitungan Nilai % Error Pada 5 Sapi Timbang  Masing Masing 1 Kali 

 Pada tahap ini peneliti menghitung nilai error pada alat yang telah dibuat     

oleh peneliti dengan mengunakan rumus(2)di atas 

 

4.4.1.Perbandingan Nilai % Error Alat Berat Sapi Yang Banyak 

DipasaranDengan Alat  Yang Dibuat 

  pengukuran error berat ini membandingkan hasil pengukuran alat berat 

sapi/timbangan sapi yang ada dipasaran dan yang di buat. kemudia dilakukan 

perhitungan error mengunakan rumus (2) diatas. 

Tabel 4.7. Perbandingan Nilai % Error Alat Berat Sapi Yang Banyak Dipasaran      

Dengan Alat  Yang Dibuat 

Penimbangan  

Ke 

Alat berat 

Yang Banyak 

di Pasaran 

Kg 

Alat berat 

yang Dibuat 

Kg 

error % 

1 498  492 1,204 

2 320 323 -0,937 

3 572 571 0,174 

4 546 542 0,732 

5 438 438 0 

rata - rata eror 1,464 % 
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Pada data diatas bahwa diketahui masing – masing nilai error dari setiap 

pengukuran berat memiliki nilai error dibawah 10%. Dapat diambil contoh pada 

penimbangan sapi pertama mengunakan alat yang banyak dipasaran memiliki 

bobot nilai sebesar 498 kg dan pada alat yang dibuat memiliki bobot nilai sebesar 

492 kg dan setelah dilakukan perhitungan manggunakan rumus. 

 error = (498) – (492) / (498) X 100% 

Maka didpatkan  hasil sebesar (1,646)%. Dan hasil dari semua data diatas 

dapat dirata –ratakan nilai error menjadi 1,464 dan jika dibulatkan 2 angka 

dibelakang koma maka hasil yang didapatkan menjadi 1,46% . 

 

4.4.2. Perbandgan Alat Tinggi Badan Yang Banyak Dipasaran Dengan Alat  

Yang Dibuat 

 pada perhitungan error tinggi ini peneliti melakukan perhitungan error 

tinggi  sapi yang banyak dipasaran dan membandingkan dengan alat tinggi yang 

dibuat peneliti dan kemudian dilakukan perhitungan error mengunakan rumus 

yang sama dengan perhitungan error berat badan diatas. Dan mendapatkan hasil 

sebagai berikut terlihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8.Perbandgan Alat Tinggi Badan Yang Banyak Dipasaran Dengan Alat  

Yang Dibuat 

Penggukuran 

ke 

Alat Tinggi 

Sapi Di 

pasaran Cm 

Alat tinggi 

Yang Dibuat 

Cm 

error % 

1 150 143 4,667 

2 125 123 1,6 

3 135 133 1,481 

4 135 131 2,962 

5 130 125 3,846 

rata - rata eror 2,911% 

 

Dari hasil data yang diperoleh bahwa masing – masing error dari setiap 

pengukuran memiliki nilai error dibawah 5%. Dapat diambil contoh sapi. pertama  

mengunakan alat tinggi yang banyak dipasaran memiliki tinggi sapi 150 cm dan 
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pada alat yang dibuat mendapatkan tinggi sapi 143 cm. Lalu kemudian dilakukan 

perhitungan mengunakan rumus error. 

 error = (150 – 143)  / 150 X 100% 

Maka didapat kan hasil sebesar(2,911)%. Dan hasil dari semua data diatas 

dapat di rata – ratakan nilai error menjadi sebesar 2,911% yang di indikasikan 

bahwa alat pengukur tinggi sapi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Dari hasil perhitungan data error alat pengukuran tinggi sapi dapat 

diketahui bahwa besarnya tingkat kesalahan pengukuran tinggi sapi atau nilai 

error sebesar 2,911yang di indikasikan bahwa alat pengukur berat dan tinggi 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian tugas akhir ini rancangan 

alat pengukur berat dan tinggi sapi secara digital mengunakan arduino mega 2560 

denagan keluaran LCD 16x2 dan android smartphoneadalah:  

1. Dari hasil perancangan alat berat sapi didapatkan desain terbaik 

2. Dari hasil implementasi diketahui bahwa rancangan mekanik dari alat 

pengukur berat dan tinggi sapi telah sesuai dengan apa yang telah 

diharapkan. 

3. Dari hasil pengujian alat ukur berat 1 sapi diukur/ditimbang sebanyak 10 

kali mendapatkan hasil rata - rata error sebesar 3,792% karena sapi yang 

naik ke timbangan tidak bisa diam dan desain timbangan hanya 

mengunakan 1 tumpuan di tengah sehingga timbangan gampang 

bergoyang. Walaupun begitu alat ini mengindikasikan bahwa alat 

ukur/timbangan berat sapi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Dari hasil pengujian alat pengukur tinggi 1 sapi diukur sebanyak 10 kali  

didapatkan hasil error sebesar 4,967% karena sapi yang diukur tingginya 

tidak mau diam jadi pembacaan sensor sedikit sulit sehingga hasil dari 

pengukuran tinggi sapi kurang presisi. Walaupun begitu alat ini 

mengidikasikan bahwa alat ukur tinggi sudah berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan peneliti. 

5. Dari hasil pengujian alat berat 5 sapi diukur/timbang masing - masing  1 

kali mendapatkan hasil rata - rata error sebesar 1,464% mengindikasikan 

bahwa alat pengukur berat sapi berjalan sesuai dengan yang di harapkan. 

6. Dari hasil pengujian alat pengukur tinggi 5 sapi diukur masing -masing 1 

kali  didapatkan hasil error sebesar 2,911% mengidikasikan bahwa alat 

pengukur tinggi sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan peneliti. 
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5.2. Saran  

Saran yang dapat diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengunaan sensor beban digital yang telah digunakan oleh timbangan 

sapi  yang sudah ada dipasaran sehingga mendapatkan biaya produksi 

lebih murah. 

2. Pengunaan sensor untuk pengukuran tinggi sapi yang akurat. 

3. Melakukan perubahan rancarangan mekanik pada alat pengukuran 

tinggi dan berat sapi ini agar menjadi lehih efektif dalam membantu 

penggunaannya. 
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LAMPIRAN 
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Gambar Pengambilan data alat timbagan yg di buat 
 

 

 

 

Gambar pengambilan data alat yang banyak di pasaran 
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Gambar alat yang di pasang di desa cucukan perambanan klaten  

 

 

 

Gambar alat yang belum di box 
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Script Program Arduino mega 2560 

#include <SD.h> 

#include <HX711.h> 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <LiquidCrystal.h> //library lcd 

#define ECHOPIN 11 

#define TRIGPIN 12   //definisi atau peletakan triger di pin 12   

#define DOUT  A1 

#define CLK  A0 

#define calibration_factor  -7050.0  //This value is obtained using the SparkFun_HX711_Calibration sketch  

LiquidCrystal lcd(2, 3, 4, 5, 6, 7); 

int H2,HT,H1; //variabel integer H2,HT,H1 

int count_save=0; 

File myFile; 

HX711 scale(DOUT, CLK); 

void setup(){ 

  Serial.begin(9600); 

  lcd. begin (16, 2); 

  lcd.print("LOADING........."); 

  delay(2000); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Masukan Memori"); 

  pinMode(53, OUTPUT); 

  for(;;) 

  { 

    if (!SD.begin(53)) 

    { 
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    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("Memori Gagal"); 

    delay(1000); 

  } 

    else 

    { 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Memori Berhasil ."); 

  delay(1000); 

  lcd.clear(); 

  break; 

    } 

  delay(1000); 

  } 

 

  pinMode(ECHOPIN, INPUT);  //mengatur echo sebagai inputan  

  pinMode(TRIGPIN, OUTPUT); 

  delay(1000); 

 

  scale.set_scale(-2632.0);  

  scale.tare();  

} 

void loop() 

{ 

  digitalWrite(TRIGPIN, LOW);    

  delayMicroseconds(7); 

  digitalWrite(TRIGPIN, HIGH);                   

  delayMicroseconds(20); 
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  digitalWrite(TRIGPIN, LOW);                    

  int distance = pulseIn(ECHOPIN, HIGH);   

  distance= distance/58;       

  H2=HT-distance;  //rumus menghitung tinggi badan 

  HT=200;  // inisialisasi awal tinggi 

   lcd.begin (16, 2); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("TS = ");  

  lcd.print(H2);     

  lcd.print(" CM ");  

  Serial.print(H2);   

  Serial.println("CM");  

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("BS = "); 

  lcd.print(0.454 * scale.get_units(), 1); 

  lcd.print(" KG "); 

  Serial.print(0.454 * scale.get_units(), 1); 

  Serial.print("KG"); 

  delay(2000); 

  count_save++; 

  if(count_save>10) 

  { 

  count_save=0; 

  myFile = SD.open("datalog.txt", FILE_WRITE); 

  if (myFile) 

  { 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 
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  lcd.print("save data"); 

  myFile.print("Tinggi Sapi= "); 

  myFile.print(H2); 

  myFile.println(" "); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  myFile.print("Berat Sapi ="); 

  myFile.print(0.454 * scale.get_units(), 1); 

  myFile.println(" "); 

  delay(1000); 

  myFile.close(); 

  lcd.clear(); 

  } 

  else 

  { 

  lcd.clear()} 


